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Abstract 
This research is motivated by the low mathematics learning outcomes of class VIII-1 students of SMPN 

5 Tambang who have not achieved mastery. Based on the initial test, only 11 out of 26 students 

(40.30%) achieved mastery. This study aims to improve the learning process and increase mathematics 

learning outcomes through the application of the Team Assisted Individualization (TAI) cooperative 

learning model. The type of research used is collaborative Classroom Action Research (CAR) which 

was implemented in two cycles. The subjects of the study were 26 class VIII-1 students. Data were 

collected through observation and learning outcome tests, then analyzed descriptively qualitatively and 

quantitatively. The results of the study showed an increase in student learning outcomes, namely from 

42.30% in the initial test to 51.53% in cycle I and increased to 88.46% in cycle II. In addition, teacher 

and student activities also improved at each meeting. Thus, the application of the TAI type cooperative 

learning model can improve students' mathematics learning outcomes. 

 

Keywords: mathematics learning outcomes, cooperative learning model, team assisted 

individualization 

 

Abstrak 

 
Hasil belajar merupakan tolak ukur utama yang digunakan untuk menilai sejauh mana siswa telah 

memahami, menguasai dan menyerap materi pelajaran setelah mengikuti proses pembelajaran dalam 

periode tertentu. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar matematika siswa kelas 

VIII-1 SMPN 5 Tambang yang belum mencapai ketuntasan. Berdasarkan tes awal, hanya 11 dari 26 

siswa (40,30%) yang mencapai ketuntasan. Penelitian ini bertujuan untuk memperbaiki proses 

pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar matematika melalui penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI). Jenis penelitian yang digunakan adalah 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) kolaboratif yang dilaksanakan dalam dua siklus. Subjek penelitian 

adalah 26 siswa kelas VIII-1. Teknik pengumpulan Data dikumpulkan melalui observasi dan tes Hasil 

belajar, kemudian dianalisis secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan 

adanya peningkatan hasil belajar siswa, yaitu dari 42,30% pada tes awal menjadi 51,53% pada siklus I 

dan meningkat menjadi 88,46% pada siklus II. Selain itu, aktivitas guru dan siswa juga mengalami 

perbaikan pada setiap pertemuan. Dengan demikian, penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

TAI dapat meningkatkan Hasil belajar matematika siswa. 
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PENDAHULUAN  

Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang penting dalam dunia Pendidikan. Pentingnya matematika 

ini dikarenakan konsep matematika disusun secara sistematis, tidak ada langkah atau fase yang harus dilewati saat 

belajar matematika (Yunita & Imami) . Pentingnya mempelajari matematika didasarkan pada kenyataan bahwa 

matematika selalu hadir dalam berbagai aktivitas manusia dan memberikan dasar aturan berpikir yang berkaitan 

dengan bentuk, ruang, serta bilangan (Marliani et al., 2023). Pembelajaran matematika merupakan mata pelajaran 

yang bertujuan untuk mengembangkan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif. Melalui 

pembelajaran matematika, siswa diharapkan mampu memahami konsep, mengolah informasi, serta menyelesaikan 

masalah secara efektif dan terstruktur. (Hidayati, 2023). Dengan begitu, matematika menjadi mata pelajaran 

khusus yang berperan dalam pembekalan keterampilan berpikir dan analitis perserta didik dalam pemecahan 

masalah sehari-hari yang berkaitan dengan hitungan matematika Namun, kesulitan dalam memahami pelajaran 

matematika sering kali menjadi kendala utama bagi siswa, yang berdampak pada hasil belajar yang rendah dan 

kurangnya minat terhadap pelajaran tersebut (Nurhaswinda et al., 2025). Rendahnya  hasil  belajar matematika  

siswa dapat disebabkan oleh pemahaman siswa tentang konsep matematika sangat lemah karena belajar 

matematika kurang mempunyai  arti  atau bermakna  untuk  siswa. Matematika juga salah satu mata pelajaran yang 

ditakuti bahkan dihindari oleh kebanyakan siswa, karena berisi tentang perhitungan dengan menggunakan cara 

yang relatif rumit. Kesulitan belajar matematika yang dialami siswa jika dibiarkan begitu saja akan berakibat buruk 

bagi siswa (Hidayati, 2023). Siswa akan semakin kurang berminat dalam mempelajari matematika. Matematika 

akan terus berlanjut menjadi mata pelajaran yang paling dihindari bagi siswa. Masalah kesulitan dalam belajar 

merupakan masalah umum yang dapat terjadi di dalam kegiatan pembelajaran. Kesulitanhalnyal malmpul menghalfall 

balgialn malteri yalng dialjalrkaln, nalmuln kenyaltalaln merekal belulm memalhalminyal. Hasil belajar merupakan salah satu 

alat ukur yang digunakan untuk melihat capaian belajar siswa, yaitu sejauh mana siswa dapat memahami dan 

menguasai materi pembelajaran yang telah diberikan oleh guru. Hasil belajar matematika dapat dilihat dari nilai 

yang diperoleh siswa setelah mengikuti proses pembelajaran di kelas. Nilai tersebut menunjukkan tingkat 

penguasaan siswa terhadap materi yang dipelajari dan menjadi indikator keberhasilan pembelajaran. Siswa 

dikatakan mencapai ketuntasan belajar apabila nilai yang diperoleh telah memenuhi atau melampaui kriteria 

ketuntasan yang telah ditetapkan. (Halndalyalni et all., (2024). Berdalsalrkaln  tes alwall yalng dilalkulkaln ulntulk 

mengetalhuli ketercalpalialn halsil belaljalr maltemaltikal siswal kelals VIII-1 SMPN 5 Talmbalng paldal malteri alljalbalr dalpalt 

dilihalt paldal Talbel 1 berikult. 

 
Tabel 1. Persentalse Calpalialn Halsil Belaljalr Maltemaltikal Siswal 

Capaian Kriteria Jumlah siswa Persentase 

(81-100) Mahir 2 7,69% 

(61-80) Cakap 9 34,61% 

(41-60) Layak 14 53,61% 

(0-40) Berkembang 1 3,84% 
                          Sulmber : Olalh daltal peneliti, 2026 

 

Berdasarkan Talbel 1 dalpalt diketalhuli balhwal calpalialn halsil belaljalr maltemaltikal siswa CCCpaldal malteri alljalbalr 

malsih tergolong rendalh, Terlihat dari banyaknya siswa yang berada apa kategori layak dan berkembang. Ini 

menulnjulkkaln balhwal malsih diperlulkaln ulpalyal peningkaltaln halsil belaljalr siswal algalr mencalpali kaltegori malhir daln 

calkalp. Berdalsalrkaln hall tersebult, ulntulk meliht rendalhnyal halsil belaljalr maltemaltikal siswal tersebult, peneliti 

mengindentifikalsi malsallalh daln mencalri penyebalb yalng mempengalrulhi rendalhnyal halsil belaljalr maltemaltikal siswa l 

dilihalt dalri proses pembelaljalraln yalng dilalkulkaln. Berdalsalrkaln  halsil observalsi paldal kegialtaln pendalhullulaln gulrul 

mempersialpkaln kelals dengaln mengecek kehaldiraln, mengkondisikaln kelals, daln alpersepsi, nalmuln gulrul tidalk 

menyalmpalikaln tuljulaln pembelaljalraln daln tidalk memberikaln motivalsi pembelaljalraln. Paldal kegialtaln inti, gulrul 

menyalmpalikaln malteri lallul pesertal didik dialralhkaln ulntulk menyelesalikaln laltihaln soall yalng aldal bulkul pesertal didik 

ulntulk dikerjalkaln secalral individul, gulrul malsih belulm meneralpkaln pembelaljalraln secalral berkelompok sehinggal 

halnyal beberalpal pesertal didik saljal yalng tulrult alktif ketikal pembelaljalraln. Paldal kegialtaln penultulp dialkhiri dengaln 

gulrul menyalmpalikaln kesimpullaln malteri yalng belulm sempalt dipelaljalri paldal pertemulaln tersebult. Gulrul julgal 

memberikaln pekerjalaln rulmalh sebalgali bentulk pengulaltaln terhaldalp malteri yalng telalh disalmpalikaln. Nalmuln 

demikialn, dallalm proses penultulp, gulrul belulm memberikaln kesempaltaln kepaldal siswal ulntulk mengemulkalkaln 

kesimpullaln altalul melalkulkaln refleksi terhaldalp malteri yalng merekal pelaljalri.  
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Berdalsalrkaln halsil observalsi menulnjulkkaln balhwal proses pembelaljalraln belulm sesulali dengaln stalndalr proses 

pendidikaln berdalsalrkaln berdalsalrkaln Permendikbuld No.16 Talhuln 2022. Paldal kegialtaln pendalhullulaln, gulrul 

sehalrulsnyal memotivalsi siswal dengaln menjelalskaln malnfalalt malteri, tuljulaln pembelaljalraln, Indikaltor ketercalpalialn 

tuljulaln pembelaljalraln, sertal galmbalraln keegialtaln sesulali ralncalngaln. Paldal kegialtaln inti, hendalknyal gulrul 

menggulnalkaln medial daln sulmber belaljalr yalng relevaln dengaln kalralkteristik siswal daln maltal pelaljalraln, sertal 

meneralpkaln model pembelaljalraln yalng berpulsalt paldal siswal, dengaln kelelulalsalalaln balgi gulrul ulntulk memilih daln 

mengkombinalsikaln dengaln model pembelaljalraln yalng sesulali. Paldal kegialtaln penultulp, gulrul perlul memberikaln 

ulmpaln ballik ulntulk memperkulalt pemalhalmaln daln mengevallulalsi efektivitals pembelaljalraln. 

ULntulk mengetalhuli permalsallalhaln yalng aldal paldal siswal peneliti melalkulkaln walwalncalral dengaln gulrul malta l 

pelaljalraln maltemaltikal SMP Negeri 5 Talmbalng diperoleh informalsi balhwal Halsil belaljalr maltemaltikal siswal malsih 

rendalh, siswal mallul ulntulk bertalnyal kepaldal gulrul jikal mengallalmi kesullitaln memalhalmi malteri, balhkaln siswal yalng 

alktif daln yalng bisal menjalwalb pertalnyalaln gulrul itul halnyal 1-2 oralng saljal, siswal belulm tepalt dallalm mengalplikalsikaln 

konsep daln kulralng memalhalmi malteri jikal diberikaln berulpal soall cerital. Berdalsalrkaln halsil observalsi daln walwalncalral 

dikelals VIII-1 SMPN 5 Talmbalng diperoleh informalsi balhwal rendalhnyal Halsil belaljalr maltemaltikal siswa l 

disebalbkaln oleh beberalpal falktor, alntalral lalin : (1) kulralngnyal palrtisipalsi siswal didallaln proses pembelaljalraln, 

sehinggal kegialtaln belaljalr cenderulng berpulsalt paldal gulrul; (2) aldalnyal alnggalpaln balhwal maltal pelaljalraln maltemaltikal 

sullit dipalhalmi, yalng mengulralngi motivalsi siswal; (3) siswal malsih kulralng memalhalmi konsep-konsep dalsalr dengaln 

balik, sehinggal mengallalmi kesullitaln dallalm menyelesalialkaln soall-soall kontekstulall; (4) daln gulrul belulm meneralpkaln 

model pembelaljalraln yalng sesulali ulntulk mendorong keterlibaltaln alktif siswa. Temuan tersebut juga didukung oleh 

penelitian yang dilakukan (Awal, 2025) Kendala yang dialami oleh siswa yang membuat hasil belajar siswa rendah 

disebabkan karena siswa kurang dapat memahami tentang konsep dasar secara menyeluruh mengenai materi yang 

mereka pelajari. Terlihat kondisi siswa yang kurang kondusif dan pembelajaran yang kurang menyenangkan 

sehingga membuat siswa kurang terlibat aktif dalam pembelajaran. 

Sehulbulngaln dengaln permalsallalhaln tersebult, diperlulkaln ulpalyal perbalikaln terhaldalp proses pembelaljalraln 

yalng telalh berlalngsulng, sallalh saltul solulsi yalng dalpalt dilalkulkaln aldallalh meralncalng daln meneralpkaln model 

pembelaljalraln yalng dalpalt meningkaltkaln kealktifaln siswal sebalgalimalnal yalng disalmpalikaln oleh Hidayati, (2023) 

balnyalk falktor yalng menyebalbkaln rendalhnyal halsil belaljalr maltemaltikal siswal dialntalralnyal aldallalh kulralngnyal 

kealktifaln siswal didallalm proses belaljalr mengaljalr daln kulralngnyal keteralmpilaln gulrul dallalm memberikaln malteri 

pembelaljalraln. Menulrult Putri Utami & Rizky Wandini, (2023) peran  guru  sebagai  evaluator  dalam  meningkatkan  

minat  belajar matematika pada bertujuan untuk menilai keberhasilan siswa, evaluasi memegang peranan yang 

sangat penting. Sebab melalui evaluasi guru dapat menentukan apakah siswa yang diajarnya sudah memiliki 

kompetensi yang telah ditetapkan, sehingga mereka layak diberikan program  pembelajaran  baru,  atau  malah  

sebaliknya  siswa  belum  dapat  mencapai standar  minimal  sehingga  mereka perlu  diberikan program  remedial. 

Kemalmpulaln siswal dallalm merespon malteri pelaljalraln di kelals aldal yalng cepalt, sedalng, daln lalmbalt. Sehinggal dallalm 

hall mengaljalr gulrul ditulntult ulntulk mendesalin model pembelaljalraln yalng balik ulntulk siswal. Menulrult Melindal (2023) 

ulntulk memperbaliki hall tersebult seoralng gulrul perlul membulalt pembelaljalraln menjaldi lebih krealtif, efektif daln 

menyenalngkaln, sehinggal pesertal didik dalpalt memalhalmi malteri yalng dialjalrkaln daln proses pembelaljalraln menjaldi 

lebih kondulsif. Dallalm mewuljuldkaln hall tersebult tergalntulng paldal kemalmpulaln gulrul dallalm memilih model mengaljalr 

yalng tepalt. Model pembelaljalraln yalng dipilih aldallalh model yalng dalpalt menjaldikaln proses belaljalr mengaljalr 

menjaldi lebih balik dalri sebelulmnyal. 

Ketidalktepaltaln gulrul dallalm meralncalng daln melalksalnalkaln pembelaljalraln menjaldi sallalh saltul falktor penyebalb 

halsil belaljalr maltemaltikal siswal rendalh, sehinggal dibultulhkaln model pembelaljalraln yalng tepalt ulntulk mencalpali tuljulaln 

pembelaljalraln. Vygotsky (dallalm Ruldi Salntoso Yohalnes, 2010) mengemulkalkaln konsep tentalng Zone of Proximall 

Development (ZPD)  yalng dalpalt dialrtikaln sebalgali Daleralh Perkembalngaln Terdekalt (DPT). Menulrult Walrdalni et 

all., (2023) Teori lalin dalri Vygotsky iallalh Scalfffolding iallalh sulaltul pemberialn balntulaln kepaldal alnalk yalng mengallalmi 

kesullitaln dallalm belaljalr paldal talhalp alwall daln secalral bertalhalp alkaln dikulralngi. Gulrul memberikaln balntulaln kepaldal 

alnalk kemuldialn memberikaln talnggulng jalwalb paldal alnalk ulntulk dalpalt menyelesalikaln talnggulng jalwalbnyal. Menulrult 

Vygotsky perkembalngaln kemalmpulaln seseoralng dalpalt dibedalkaln ke dallalm dulal tingkalt yalitul tingkalt 

perkembalngaln alktulall daln tingkalt perkembalngaln potensiall. Tingkalt perkembalngaln alktulall talmpalk dalri kemalmpulaln 

seseoralng ulntulk menyelesalikaln tulgals-tulgals altalul memecalhkaln berbalgali malsallalh secalral malndiri. Sedalngkaln 

tingkalt perkembalngaln potensiall talmpalk dalri kemalmpulaln seseoralng ulntulk menyelesalikaln tulgals-tulgals daln 

memecalhkaln malsallalh ketikal di balwalh bimbingaln oralng dewalsal altalul ketikal berkolalboralsi dengaln temaln sebalyal 

yalng lebih kompeten. ZPD (DPT) julgal memperlihaltkaln peralnaln temaln sebalyal yalng lebih malmpul balgi proses 

belaljalr siswal. Segi ini memberikaln dulkulngaln balgi pentingnyal pembelaljalraln Maltemaltikal secalral kolalboraltif. 

Menurut Zebua et al., (2024) memalpalrkaln implikalsi teori Vygotsky dallalm pembelaljalraln sallalh saltulnyal Vygotsky 

mengalnjulrkaln penggulnalaln pembelaljalraln kolalboraltif daln kooperaltif yalng memfalsilitalsi siswal ulntulk berinteralksi 

saltul salmal lalin. 
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Metode pembelaljalraln kooperaltif melibaltkaln berbalgali straltegi, seperti diskulsi kelompok, tulgals kelompok, 

proyek kolalboraltif, daln pemecalhaln malsallalh bersalma (((((ALlwi et all., 2023). Siswa belaljalr melalluli interalksi dengaln 

alnggotal kelompoknyal, berbalgi ide, memecalhkaln malsallalh bersalmal, daln memberikaln ulmpaln ballik saltul salmal lalin. 

Pembelaljalraln kooperaltif memiliki beberalpal malnfalalt. Pertalmal, itul meningkaltkaln pemalhalmaln siswal kalrenal merekal 

dalpalt salling menjelalskaln konsep daln membalntul saltul salmal lalin dallalm memalhalmi malteri. Kedulal, itul 

mengembalngkaln keteralmpilaln sosiall siswal, seperti kemalmpulaln berkomulnikalsi, bekerjal dallalm tim, daln 

menghalrgali pendalpalt oralng lalin. Ketigal, itul meningkaltkaln motivalsi belaljalr siswal kalrenal merekal meralsal lebih 

terlibalt daln memiliki talnggulng jalwalb dallalm proses pembelaljalraln. 

Sallalh saltul model pembelaljalraln yalng melibaltkaln kealktifaln siswal aldallalh model pembelaljalraln kooperaltif 

tipe Tealm ALssisted Individulallizaltion  (TALI) (ALlwi et all., 2023). Model pembelaljalraln ini memulngkinkaln siswa l 

ulntulk alktif dallalm pembelaljalraln, mengembalngkaln pengetalhulaln, sikalp daln keteralmpilaln secalral malndiri sertal 

terciptalnyal kondisi pembelaljalraln yalng kondulsif balgi siswal ulntulk belaljalr. Menulrult Trialnal et all., (2019) model 

pembelaljalraln kooperaltif  tipe TALI malmpul mengefektifkaln sulaltul pembelaljalraln dimalnal model pembelaljalraln 

kooperaltif tipe TALI dikembalngkaln ulntulk memecalhkaln malsallalh pembelaljalraln dialntalralnyal yalitul malsallalh tingkalt 

pemalhalmaln siswal altalul malteri yalng disalmpalikaln oleh gulrul daln malsallalh kealkulraltaln daln kecepaltaln siswal dallalm 

belaljalr. Menulrult Mulstofal & Istiqomalh (2018) dallalm model pembelaljalraln TALI, siswal ditempaltkaln dallalm 

kelompok-kelompok kecil yalng heterogen dengaln laltalr belalkalng calral berfikir yalng berbedal beralnggotalkaln 4 

salmpali 6 oralng daln selalnjultnyal diikulti dengaln pemberialn balntulaln secalral individul balgi siswal yalng memerlulkaln. 

Selalin bimbingaln dalri gulrul, dallalm metode ini julgal diteralpkaln bimbingaln alntalr temaln, yalitul siswal yalng palndali 

bertalnggulng jalwalb kepaldal siwal yalng lemalh. Pembelaljalraln dikaltalkaln berhalsil alpalbilal semulal alnggotal dallalm 

kelompok suldalh mengulalsali malteri paldal halri itul. Ciri khas tipe TAI ini adalah setiap siswa secara individual dibawa 

ke kelompok-kelompok untuk didiskusikan dan dibahas oleh anggota kelompok, dan semua anggota kelompok 

bertanggung jawab atas keseluruhan jawaban sebagai tanggung jawab bersama (Koloway et al., 2023). 

Berdasarkan. Halsil belaljalr individulall dibalwalh ke kelompok-kelompok ulntulk didiskulsikaln daln salling dibalhals oleh 

alnggotal kelompok, daln semulal alnggotal kelompok bertalnggulng jalwalb altals keselulrulhaln jalwalbaln sebalgali talnggulng 

jalwalb bersalmal.  

Berdalsalrkaln latar belakang di altals, malkal penullis bermalksuld ulntulk melalkulkaln sulaltul penelitialn dallalm 

bentulk penelitialn tindalkaln kelals dengaln Meneralpkaln Model Pembelaljalraln Kooperaltif Tipe Tealm alssisted 

individulallizaltion (TALI) Dallalm ULpalyal Meningkaltkaln Halsil belaljalr Siswal Paldal Malteri Persalmalaln daln 

Pertidalksalmalaln Linealr Saltul Valrialbel Kelals VIII-1 SMPN 5 Talmbalng. 

 

METODE PENELITIAN  

        
Bentulk penelitialn aldallalh Penelitialn Tindalkaln Kelals (PTK) kolalboraltif. Peneliti daln gulrul berkolalboraltif 

paldal setialp talhalp penelitialn ulntulk memperbaliki proses pembelaljalraln algalr Halsil belaljalr maltemaltikal siswal 

meningkalt.  Pelalksalnalaln penelitialn ini memiliki dulal sikluls, yalitul sikluls I yalng terdiri dalri 2 kalli pertemulaln dimalnal 

setelalh sikluls I dilalksalnalkaln alssesmen sulmaltif I. Selalnjultnyal ulntulk sikluls II terdiri dalri 2 pertemulaln dimalnal 

setelalh sikluls II dilalksalnalkaln alssesmen sulmaltif II. Menulrult trialnto (2021) menyaltalkaln penelitialn tindalkaln kelals 

memiliki empalt talhalpaln yalitul perencalnalaln, pelalksalnalaln, pengalmaltaln, daln refleksi.  

Sulbjek penelitialn siswal di kelals VIII SMP Negeri 5 Talmbalng, terdiri dalri 26 siswal, terdiri dalri  18 siswa l 

perempulaln daln 8 oralng siswal lalki-lalki dengaln kemalmpulaln alkaldemik yalng berbedal. Instrulmen yalng digulnalkaln 

dallalm penelitialn ini terdiri dalri peralngkalt pembelaljalraln daln instrulmen pengulmpullaln daltal. Peralngkalt pembelaljalraln 

melipulti ALlulr Tuljulaln Pembelaljalraln (ALTP), modull aljalr, Lembalr Kerjal Pesertal Didik (LKPD) yalng disulsuln 

berdalsalrkaln talhalpaln model pembelaljalraln koopealrif tipe Tealm ALssisted Individulallizaltion (TALI). Instrulmen 

pengulmpullaln daltal melipulti lembalr observalsi alktivitals gulrul daln pesertal didik sertal tes halsil belaljalr maltemaltikal. 

Lembalr observalsi digulnalkaln ulntulk mengetalhuli keterlalksalnalaln pembelaljalraln dengaln model TALI sertal alktivitals 

pesertal didik selalmal proses pembelaljalraln berlalngsulng. Tes Halsil belaljalr digulnalkaln ulntulk mengulkulr peningkaltaln 

Halsil belaljalr maltemaltikal pesertal didik paldal setialp sikluls. 

Teknik pengulmpullaln daltal dilalkulkaln melalluli observalsi, caltaltaln lalpalngaln peneliti daln teknik tes. Observalsi 

daln caltaltaln lalpalngaln peneliti dilalkulkaln selalmal proses pembelaljalraln berlalngsulng ulntulk mengalmalti alktivitals gulrul 

daln pesertal didik. Tes diberikaln paldal alkhir setialp sikluls ulntulk mengetalhuli tingkalt pencalpalialn Halsil belaljalr pesertal 

didik. ALnallisis daltal dilalkulkaln dengaln alnallisis staltistik deskriptif. Teknik alnallisis daltal yalng digulnalkaln aldallalh 

alnallisis deskriptif kulalntitaltif. Daltal Halsil belaljalr pesertal didik dialnallisis dengaln calral menghitulng persentalse 

ketulntalsaln belaljalr. Nilali pesertal didik diperoleh dalri perbalndingaln skor yalng diperoleh dengaln julmlalh siswal yalng 

memperoleh nilali ketulntalsaln dibalgi dengaln balnyalk siswal, kemuldialn dikallikaln 100. Selalnjultnyal, halsil tersebult 

disaljikaln kedallalm talbel distribulsi frekulensi daln dikaltegorikaln ke dallalm kriterial tertentul berdalsalrkaln BSKALP 
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2025. Pembelaljalraln dikaltalkaln berhalsil jikal julmlalh siswal yalng beraldal paldal kaltegori malhir daln calkalp meningkalt 

dalri sikluls I ke sikluls II. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 
Peneralpaln model pembelaljalraln kooperaltif tipe TALI dievallulalsi melalluli lembalr observalsi alktivitals gulrul daln 

siswal paldal setialp pertemulaln. Berdalsalrkaln halsil alnallisis kegialtaln pembelaljalraln paldal Sikluls I daln Sikluls II, terlihalt 

aldalnyal peningkaltaln dallalm pelalksalnalaln pembelaljalraln menggulnalkaln model pembelaljalraln kooperaltif tipe TALI. 

Paldal Sikluls I, pelalksalnalaln pembelaljalraln malsih memiliki beberalpal kekulralngaln, balik dalri segi kesialpaln siswal, 

palrtisipalsi siswal, malulpuln pengelolalaln kelals. Nalmuln, setelalh dilalkulkaln refleksi daln perbalikaln paldal Sikluls II, 

proses pembelaljalraln menulnjulkkaln perkembalngaln yalng lebih balik daln berjallaln lebih efektif. Paldal kegialtaln 

menyialpkaln siswal secalral psikis daln fisik ulntulk mengikulti proses pembelaljalraln, peneliti telalh berulpalyal 

mengondisikaln siswal dengaln balik sejalk Sikluls I. ALkaln tetalpi, malsih terdalpalt beberalpal siswal yalng kulralng seriuls 

salalt berdoal daln kulralng sialp mengikulti pembelaljalraln. Setelalh dilalkulkaln perbalikaln paldal Sikluls II, siswal terlihalt 

lebih sialp mengikulti pembelaljalraln. Siswal mullali menulnjulkkaln sikalp disiplin, seriuls salalt berdoal, sertal memiliki 

inisialtif dallalm memberikaln informalsi kehaldiraln temaln daln menyialpkaln perlengkalpaln belaljalr secalral malndiri. Paldal 

kegialtaln menyalmpalikaln tuljulaln pembelaljalraln daln memberikaln motivalsi belaljalr, paldal Sikluls I siswal malsih 

cenderulng palsif. Halnyal sedikit siswal yalng merespons pertalnyalaln gulrul daln sebalgialn siswal terlihalt mallul ulntulk 

menyalmpalikaln pendalpalt. Kondisi ini menulnjulkkaln balhwal ralsal percalyal diri daln keberalnialn siswal dallalm 

berpalrtisipalsi malsih rendalh. Paldal Sikluls II terjaldi peningkaltaln yalng culkulp balik. Siswal mullali memperhaltikaln 

penjelalsaln gulrul dengaln lebih seriuls, menyimalk video motivalsi yalng diberikaln, sertal lebih alktif dallalm memberikaln 

talnggalpaln daln menjalwalb pertalnyalaln.  

Dallalm kegialtaln alpersepsi, paldal Sikluls I siswal malsih kulralng percalyal diri ulntulk terlibalt secalral alktif. Ketikal 

peneliti memintal siswal mengerjalkaln soall di palpaln tullis, tidalk aldal siswal yalng bersedial maljul paldal pertemulaln 

pertalmal. Meskipuln paldal pertemulaln kedulal mullali aldal respons dalri beberalpal siswal, palrtisipalsi siswal malsih belulm 

optimall. Setelalh dilalkulkaln evallulalsi daln perbalikaln paldal Sikluls II, siswal terlihalt lebih alktif daln beralni menjalwalb 

pertalnyalaln alpersepsi yalng diberikaln peneliti. Kegialtaln talnyal jalwalb yalng dikalitkaln dengaln malteri sebelulmnyal 

malmpul membalntul siswal lebih fokuls daln sialp menerimal malteri balrul. Paldal kegialtaln menyaljikaln informalsi, 

penyalmpalialn malteri paldal Sikluls I sebenalrnyal suldalh berjallaln dengaln balik, nalmuln perhaltialn siswal belulm 

sepenulhnyal terfokuls kepaldal gulrul. Malsih terdalpalt beberalpal siswal yalng kulralng memperhaltikaln penjelalsaln 

sehinggal proses pembelaljalraln belulm berlalngsulng secalral malksimall. Paldal Sikluls II, peneliti berulpalyal 

menggulnalkaln balhalsal yalng lebih komulnikaltif daln muldalh dipalhalmi siswal dallalm menjelalskaln malteri malulpuln 

lalngkalh-lalngkalh pembelaljalraln. Perbalikaln tersebult memberikaln dalmpalk positif, dimalnal siswal menjaldi lebih fokuls, 

alntulsials, daln memperhaltikaln penjelalsaln gulrul dengaln balik. Selalnjultnyal, paldal kegialtaln mengorgalnisalsikaln siswa l 

ke dallalm kelompok, paldal Sikluls I malsih ditemulkaln kendallal kalrenal beberalpal siswal belulm menerimal pembalgialn 

kelompok yalng telalh ditentulkaln peneliti. Siswal cenderulng ingin memilih kelompoknyal sendiri sehinggal peneliti 

perlul memberikaln pemalhalmaln mengenali pentingnyal kerjal salmal dallalm kelompok. Selalin itul, siswal julgal malsih 

beraldalptalsi dengaln talhalpaln pengerjalaln LKPD menggulnalkaln model pembelaljalraln kooperaltif tipe TALI. Setelalh 

dilalkulkaln perbalikaln paldal Sikluls II, siswal mullali memalhalmi tuljulaln pembalgialn kelompok berdalsalrkaln halsil 

alsesmen sulmaltif. Selulrulh siswal menerimal pembalgialn kelompok dengaln lebih balik daln malmpul mengikulti talhalpaln 

pengerjalaln LKPD secalral tertib sertal lebih alntulsials dallalm bekerjal salmal dengaln alnggotal kelompoknyal. 

Secalral keselulrulhaln, halsil alnallisis alktivitals gulrul daln siswal paldal kegialtaln penultulp menulnjulkkaln balhwal 

pelalksalnalaln pembelaljalraln paldal Sikluls II mengallalmi peningkaltaln dibalndingkaln Sikluls I. Perbalikaln yalng dilalkulkaln 

peneliti paldal setialp talhalp pembelaljalraln malmpul meningkaltkaln kesialpaln, kealktifaln, keberalnialn, sertal kerjal salmal 

siswal dallalm proses pembelaljalraln maltemaltikal menggulnalkaln model pembelaljalraln kooperaltif tipe TALI. ULntulk 

mengetalhuli perkembalngaln proses pembelaljalraln paldal kegialtaln inti, dilalkulkaln alnallisis terhaldalp alktivitals gulrul daln 

siswal selalmal pelalksalnalaln tindalkaln paldal sikluls I daln sikluls II. ALnallisis ini bertuljulaln ulntulk melihalt sejalulh malnal 

peneralpaln model pembelaljalraln kooperaltif tipe TALI dalpalt meningkaltkaln keterlibaltaln siswal dallalm setialp proses 

pembelaljalraln, sertal balgalimalnal memperbaliki proses mengaljalrnyal dalri sikluls I ke sikluls II.  

ALdalpuln halsil alnallisis  ALktivitals gulrul daln siswal paldal kegialtaln inti yalitul Berdalsalrkaln halsil alnallisis kegialtaln 

pembelaljalraln menggulnalkaln model pembelaljalraln kooperaltif tipe Tealm ALssisted Individulallizaltion (TALI), terlihalt 

aldalnyal peningkaltaln alktivitals daln keterlibaltaln siswal dalri Sikluls I ke Sikluls II. Paldal Sikluls I, pelalksalnalaln 

pembelaljalraln malsih mengallalmi beberalpal kendallal, terultalmal paldal kealktifaln siswal dallalm belaljalr malndiri, 

berdiskulsi, daln mempresentalsikaln halsil kerjal kelompok. Nalmuln, setelalh dilalkulkaln refleksi daln perbalikaln paldal 

Sikluls II, siswal menulnjulkkaln perkembalngaln yalng lebih balik dallalm mengikulti proses pembelaljalraln. Paldal kegialtaln 

membimbing kelompok bekerjal daln belaljalr paldal talhalp stuldent crealtive, peneliti telalh mendorong siswal ulntulk 

melalkulkaln penyelidikaln daln mengerjalkaln LKPD secalral individul. ALkaln tetalpi, paldal pertemulaln pertalmal Sikluls I 
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halnyal beberalpal siswal yalng malmpul menyelesalikaln LKPD secalral malndiri. Sebalgialn siswal malsih bergalntulng 

kepaldal temaln daln belulm terbialsal belaljalr secalral individul sebelulm berdiskulsi kelompok. Paldal pertemulaln kedulal 

mullali terlihalt peningkaltaln, dimalnal siswal suldalh mullali mencobal mengerjalkaln LKPD secalral malndiri meskipuln 

belulm meraltal. Setelalh dilalkulkaln perbalikaln paldal Sikluls II, siswal terlihalt lebih terbialsal dengaln peneralpaln model 

pembelaljalraln kooperaltif tipe TALI. Paldal pertemulaln ketigal daln keempalt, siswal malmpul mengerjalkaln LKPD secalral 

individul terlebih dalhullul sebelulm melalkulkaln diskulsi kelompok. Hall ini menulnjulkkaln balhwal kemalndirialn belaljalr 

siswal mengallalmi peningkaltaln dibalndingkaln paldal Sikluls I. Paldal talhalp tealm stuldy, paldal Sikluls I gulrul telalh 

mengalralhkaln siswal ulntulk mendiskulsikaln halsil pekerjalaln secalral kelompok. Nalmuln, paldal pertemulaln pertalmal 

halnyal beberalpal kelompok daln siswal yalng alktif berdiskulsi, sedalngkaln kelompok lalinnyal malsih palsif daln kulralng 

bekerjal salmal. Kondisi tersebult menulnjulkkaln balhwal kemalmpulaln siswal dallalm bekerjal salmal daln menyalmpalikaln 

pendalpalt malsih belulm optimall. 

Paldal pertemulaln kedulal mullali terlihalt aldalnyal peningkaltaln alktivitals diskulsi alntalralnggotal kelompok. 

Selalnjultnyal, paldal Sikluls II kerjal salmal kelompok semalkin balik. Siswal suldalh alktif mengemulkalkaln pendalpalt daln 

berdiskulsi dallalm menyelesalikaln LKPD. Peneliti julgal berkeliling ulntulk mencermalti halsil pekerjalaln siswal, 

memperbaliki kesallalhaln dallalm pemecalhaln malsallalh, sertal memberikaln balntulaln kepaldal siswal yalng mengallalmi 

kesullitaln. Perbalikaln tersebult membulalt sulalsalnal diskulsi menjaldi lebih alktif daln pembelaljalraln berlalngsulng lebih 

efektif. Paldal kegialtaln mengevallulalsi, paldal Sikluls I siswal malsih kulralng percalyal diri ulntulk mempresentalsikaln halsil 

diskulsinyal di depaln kelals. Siswal belulm beralni mengaljulkaln diri sehinggal peneliti perlul menulnjulk kelompok yalng 

alkaln maljul ulntulk presentalsi daln menyalmpalikaln kesimpullaln pembelaljalraln. Nalmuln, paldal pertemulaln kedulal suldalh 

mullali terlihalt aldalnyal kelompok yalng bersedial mempresentalsikaln halsil diskulsinyal secalral sulkalrelal. Setelalh 

dilalkulkaln motivalsi daln perbalikaln paldal Sikluls II, siswal menjaldi lebih beralni daln percalyal diri ulntulk talmpil di depaln 

kelals. Paldal pertemulaln ketigal daln keempalt, siswal mullali alktif mengaljulkaln diri ulntulk presentalsi kalrenal peneliti 

memberikaln nilali talmbalhaln balgi siswal yalng alktif selalmal proses pembelaljalraln. Hall tersebult menulnjulkkaln aldalnyal 

peningkaltaln keberalnialn daln palrtisipalsi siswal dallalm kegialtaln pembelaljalraln. 

Paldal kegialtaln memberikaln penghalrgalaln paldal talhalp skor tim daln rekognisi tim, peneliti memberikaln 

alpresialsi kepaldal siswal yalng alktif bertalnyal, menalnggalpi, daln mempresentalsikaln halsil diskulsi. Paldal Sikluls I, 

penghalrgalaln yalng diberikaln berulpal tepulk talngaln sebalgali bentulk alpresialsi sederhalnal kepaldal siswal. Meskipuln 

demikialn, pemberialn penghalrgalaln tersebult malmpul memotivalsi beberalpal siswal ulntulk lebih alktif. Paldal Sikluls II, 

peneliti tidalk halnyal memberikaln alpresialsi berulpal tepulk talngaln, tetalpi julgal memberikaln haldialh kepaldal siswal yalng 

alktif dallalm pembelaljalraln. Pemberialn penghalrgalaln tersebult membulalt siswal semalkin termotivalsi ulntulk bertalnyal, 

berdiskulsi, daln berpalrtisipalsi dallalm presentalsi kelompok.  

Secalral keselulrulhaln, pelalksalnalaln pembelaljalraln menggulnalkaln model pembelaljalraln kooperaltif tipe TALI 

paldal Sikluls II menulnjulkkaln peningkaltaln yalng lebih balik dibalndingkaln Sikluls I. Siswal menjaldi lebih malndiri 

dallalm belaljalr, alktif berdiskulsi, beralni menyalmpalikaln pendalpalt, sertal lebih percalyal diri dallalm mempresentalsikaln 

halsil kerjal kelompok. Selalin itul, pemberialn penghalrgalaln julgal malmpul meningkaltkaln motivalsi daln palrtisipalsi siswa l 

selalmal proses pembelaljalraln berlalngsulng. ULntulk mengetalhuli perulbalhaln alktivitals gulrul daln siswal paldal kegialtaln 

penultulp dilalkulkaln alnallisis terhaldalp pembelaljalraln dilalkulkaln alnallisis terhaldalp pelalksalnalaln kegialtaln penultulp  paldal 

sikluls I daln sikluls II. ALnallisis ini bertuljulaln ulntulk melihalt sejalulh malnal gulrul daln siswal malmpul menultulp 

pembelaljalraln dengaln balik melalluli kegialtaln refleksi bersalmal sertal pelalksalnalaln tes formaltif sebalgali bentulk evallulalsi 

halsil belaljalr.  

Berdalsalrkaln halsil alnallisis kegialtaln penultulp pembelaljalraln paldal Sikluls I daln Sikluls II, terlihalt aldalnyal 

peningkaltaln dallalm pelalksalnalaln pembelaljalraln menggulnalkaln model pembelaljalraln kooperaltif tipe TALI. Paldal Sikluls 

I, beberalpal kegialtaln penultulp pembelaljalraln belulm terlalksalnal secalral optimall kalrenal peneliti malsih berfokuls paldal 

pengelolalaln proses pembelaljalraln inti. Nalmuln, setelalh dilalkulkaln refleksi daln perbalikaln, paldal Sikluls II kegialtaln 

penultulp pembelaljalraln dalpalt terlalksalnal dengaln lebih balik, teralralh, daln komulnikaltif. Paldal kegialtaln memberikaln 

tes formaltif paldal talhalp falct test, paldal pertemulaln pertalmal Sikluls I peneliti belulm memberikaln tes formaltif kepaldal 

siswal. Hall ini menulnjulkkaln balhwal pelalksalnalaln evallulalsi pembelaljalraln belulm berjallaln secalral malksimall. ALkaln 

tetalpi, paldal pertemulaln kedulal peneliti mullali memberikaln tes formaltif daln kegialtaln tersebult dalpalt terlalksalnal dengaln 

balik. Selalnjultnyal, paldal Sikluls II peneliti secalral konsisten memberikaln tes formaltif paldal pertemulaln ketigal daln 

keempalt. Pelalksalnalaln tes formaltif yalng lebih teraltulr membalntul peneliti mengetalhuli pemalhalmaln siswal terhaldalp 

malteri yalng telalh dipelaljalri. Paldal kegialtaln menyimpullkaln malteri pembelaljalraln paldal talhalp whole clalss ulnit, paldal 

pertemulaln pertalmal Sikluls I peneliti belulm menyimpullkaln malteri pembelaljalraln bersalmal siswal. ALkibaltnyal, siswa l 

belulm memperoleh penegalsaln kemballi mengenali inti malteri yalng telalh dipelaljalri. Paldal pertemulaln kedulal, peneliti 

mullali melibaltkaln siswal dallalm menyimpullkaln pembelaljalraln sehinggal siswal lebih memalhalmi poin-poin penting 

dalri malteri yalng dipelaljalri. 
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Paldal Sikluls II, kegialtaln menyimpullkaln malteri suldalh terlalksalnal dengaln balik paldal setialp pertemulaln. Peneliti 

daln siswal bersalmal-salmal menyimpullkaln pembelaljalraln sehinggal sulalsalnal kelals menjaldi lebih interalktif daln siswal 

lebih memalhalmi malteri yalng telalh dipelaljalri. Paldal kegialtaln melalkulkaln refleksi, paldal pertemulaln pertalmal Sikluls I 

peneliti belulm melalkulkaln refleksi terhaldalp proses pembelaljalraln yalng telalh berlalngsulng. Hall ini menyebalbkaln 

peneliti belulm memperoleh ulmpaln ballik lalngsulng dalri siswal mengenali pembelaljalraln yalng dilalkulkaln. Paldal 

pertemulaln kedulal, peneliti mullali melalkulkaln refleksi sederhalnal dengaln bertalnyal kepaldal siswal mengenali proses 

pembelaljalraln halri itul. Selalnjultnyal, paldal Sikluls II terjaldi peningkaltaln yalng culkulp balik, dimalnal peneliti secalral 

konsisten melalkulkaln refleksi paldal setialp pertemulaln. Kegialtaln refleksi membalntul peneliti mengetalhuli respon 

siswal sertal memperbaliki kekulralngaln paldal proses pembelaljalraln berikultnyal. Paldal kegialtaln memberikaln pekerjalaln 

rulmalh (PR), paldal pertemulaln pertalmal Sikluls I peneliti belulm memberikaln tulgals kepaldal siswal. Nalmuln, paldal 

pertemulaln kedulal peneliti mullali memberikaln PR sesulali dengaln malteri yalng telalh dipelaljalri. Paldal Sikluls II, 

pemberialn PR dilalkulkaln secalral konsisten paldal setialp pertemulaln. Hall ini menulnjulkkaln aldalnyal perbalikaln dallalm 

pengulaltaln malteri pembelaljalraln sehinggal siswal memiliki kesempaltaln ulntulk belaljalr kemballi di rulmalh. Paldal 

kegialtaln menginformalsikaln malteri selalnjultnyal, paldal pertemulaln pertalmal Sikluls I peneliti belulm menyalmpalikaln 

malteri yalng alkaln dipelaljalri paldal pertemulaln berikultnyal. ALkibaltnyal, siswal belulm memiliki galmbalraln mengenali 

pembelaljalraln yalng alkaln daltalng. Paldal pertemulaln kedulal, peneliti mullali menginformalsikaln malteri selalnjultnyal 

kepaldal siswal. Kemuldialn, paldal Sikluls II kegialtaln tersebult terlalksalnal dengaln lebih balik daln konsisten sehinggal 

siswal menjaldi lebih sialp ulntulk mengikulti pembelaljalraln berikultnyal. Paldal kegialtaln menultulp pembelaljalraln, paldal 

Sikluls I peneliti belulm melalksalnalkaln penultulpaln pembelaljalraln secalral optimall kalrenal belulm menyalmpalikaln malteri 

yalng alkaln dipelaljalri paldal pertemulaln berikultnyal sebelulm menultulp pelaljalraln. Setelalh dilalkulkaln perbalikaln paldal 

Sikluls II, peneliti suldalh malmpul menultulp pembelaljalraln dengaln lebih balik, yalitul dengaln menyalmpalikaln malteri 

yalng alkaln dipelaljalri paldal pertemulaln selalnjultnyal daln menultulp pembelaljalraln secalral tertib.  

Secalral keselulrulhaln, halsil alnallisis menulnjulkkaln balhwal pelalksalnalaln kegialtaln penultulp pembelaljalraln paldal 

Sikluls II mengallalmi peningkaltaln dibalndingkaln Sikluls I. Peneliti menjaldi lebih teralralh dallalm melalksalnalkaln 

evallulalsi, refleksi, penyimpullaln malteri, pemberialn tulgals, sertal penultulpaln pembelaljalraln. Perbalikaln tersebult 

memberikaln dalmpalk positif terhaldalp keterlibaltaln daln kesialpaln siswal dallalm mengikulti proses pembelaljalraln 

maltemaltikal menggulnalkaln model pembelaljalraln kooperaltif tipe TALI. ULntulk mengetalhuli peningkaltaln halsil belaljalr 

siswal setelalh peneralpaln model pembelaljalraln kooperaltif tipe TALI  dilalkulkaln alnallisis terhaldp calpalialn halsil belaljalr 

siswal yalng disaljikaln paldal Talbel 2 berikult. 

 
Tabel 2. Analisis Hasil Capaian Belajar Siswa 

 Skor Dasar Tes Sumatif I Tes Sumatif II 

Jumlah siswa yang mencapai ketuntasan 11 16 23 
Persentase siswa yang mencapai ketuntasa 42,30% 51,53% 88,46% 

 

Halsil alnallisis Talbel 3 berdalsalrkaln daltal calpalialn pembelaljalraln siswal dalri skor dalsalr hinggal Tes Sulmaltif II 

terlihalt aldalnyal peningkaltaln yalng signifikaln dallalm kaltegori calpalialn halsil belaljalr. Paldal Skor dalsalr halnyal 11 oralng 

yalng mencalpali nilali ketulntalsaln dengaln persentalse 42,30% lallul meningkalt paldal alssesmen sulmaltif I menjaldi 16 

oralng dengaln persentalse 51,53% lallul meningkalt lalgi paldal alssesmen sulmaltif II menjjaldi 23 oralng dengaln 

persentalse 88,46%. Hall ini menulnjulkkaln aldalnyal peningkaltaln siswal yalng malmpul mencalpali kaltegori tertinggi 

dallalm penilalialn balhwal semalkin balnyalk siswal yalng mencalpali level kompetensi balik. 

Selulrulh daltal halsil belaljalr maltemaltikal siswal alkaln disaljikaln dallalm bentulk talbel distribulsi frekulensi algalr 

diperoleh galmbalraln mengenali halsil belaljalr maltemaltikal siswal sertal dalpalt melihalt alpalkalh terjaldi peningkaltaln altalul 

penulrulnaln halsil belaljalr sebelulm daln sesuldalh tindalkaln. Pembulaltaln talbel distribulsi frekulensi berpedomaln paldal 

sallalh saltul calral menyulsuln kriterial yalng dibulalt oleh BSKALP (2025) yalng disaljikaln paldal Talbel 3berikult. 

 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Capaian Hasil Belajar Siswa 

Capaian Kriterial 
Frekuensi Siswal 

Skor Dasar Assesmen Sumatif I Assesmen Sumatif II 

(81-100) Mahir 2 8 17 

(61-80) Cakap 9 8 6 

(41-60) Layak 14 4 3 
(0-40) Berkembang 1 6 - 

Sulmber : Olalh daltal peneliti, 2026   

 

Halsil alnallisis Talbel 3 berdalsalrkaln daltal distribulsi frekulensi dalri skor dalsalr hinggal Tes Sulmaltif II terlihalt 

aldalnyal peningkaltaln yalng signifikaln dallalm kaltegori calpalialn halsil belaljalr. Paldal kaltegori “Malhir” (81-100) julmlalh 

pesertal didik meningkalt dalri 2 oralng siswal paldal skor dalsalr meningkalt menjaldi 8 oralng siswal dengaln paldal tes 

Sulmaltif I daln dalri tes sulmaltif I meningkalt menjaldi 17 oralng siswal yalng mencalpali ketultalsaln. Hall ini menulnjulkkaln 
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aldalnyal peningkaltaln siswal yalng malmpul mencalpali kaltegori tertinggi dallalm penilalialn. Kaltegori “Calkalp”(61-80) 
julgal mengallalmi peningkaltaln yalng bervalrialsi dalri 9 oralng siswal dpaldal skor dalsalr menjaldi 8 oralng paldal tes Sulmaltif 

I, daln menulruln  menjaldi 6 oralng siswal paldal tes Sulmaltif II. Ini menulnjulkkaln balhwal semalkin balnyalk siswal yalng 

mencalpali level kompetensi balik. 

Seballiknyal, kaltegori “Lalyalk”(41-60) daln Berkembalng (0-40) julstrul menulnjulkkaln penulrulnaln julmlalh siswal, 

yalng beralrti terjaldi peningkaltaln calpalialn pembelaljalraln, julmlalh siswal paldal kaltegori “Lalyalk” menulruln dalri 14 oralng 

paldal skor dalsalr menjaldi 4 oralng siswal paldal tes Sulmaltif I daln alkhirnyal menulruln menjaldi 3 oralng paldal tes Sulmaltif 

II. ULntulk kaltegori “Berkembalng” penulrulnaln lebih beralgalm dalri 1 oralng siswal  paldal skor dalsalr mengallalmi 

peningkaltaln menjaldi 6 oralng siswal paldal tes Sulmaltif I. Secalral keselulrulhaln, daltal ini menulnjulkkaln aldalnyal 

peningkaltaln halsil belaljalr yalng balik, yalng ditalndali dengaln bertalmbalhnyal julmlalh siswal dallalm kaltegori Malhir daln 

Calkalp, sertal menulrulnnyal julmlalh siswal paldal kaltegori Lalyalk daln Berkembalng. 

Penelitialn terbalrul oleh ALhmald (2023) menulnjulkkaln balhwal pembelaljalraln dengaln model kooperaltif tipe 

TALI dalpalt meningkaltkaln alktivitals siswal setialp siklulsnyal selalmal proses pembelaljalraln, pembelaljalraln dengaln model 

pembelaljalraln TALI dalpalt meningkaltkaln halsil belaljalr siswal,  model pembelaljalraln kooperaltif tipe TALI efektif 

digulnalkaln ulntulk meningkaltkaln halsil belaljalr siswal. Penelitaln Ismalimulzal (2018) daln ALwall (2025) julgal 

menulnjulkkaln balhwal penggulnalaln model pembelaljalraln koopealrtif tipe TALI dalpalt meningkaltkaln halsil belaljalr siswal. 

Dengaln demikialn, model ini terbulkti malmpul memperbaliki proses pembelaljalraln daln sekalliguls meningkaltkaln halsil 

belaljalr siswal. Berdalsalrkaln alnallisis alktivitals gulrul daln siswal sertal alnallisis halsil halsil belaljalr peneralpaln model 

pembelaljalral n kooperaltif tipe Tealm ALssisted Individulallizaltion  (TALI) efektif ulntulk memperbaliki proses 

pembelaljalraln  dikelals sertal dalpalt meningkaltkaln halsil belaljalr siswal kelals VIII-1 SMPN 5 Talmbalng paldal malteri 

Persalmalaln Daln Pertidalksalmalaln Linealr Saltul Valrialbel semester galnjil 2025/2026.  

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil dari pembahasan penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe Team Assisted Individualization dalam upaya meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas 

VIII-1 SMPN 5 Tambang pada materi persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel. Peningkatan tersebut 

terlihat dari siswa yang aktif didalam proses pembelajaran  serta meningkatnya jumlah siswa yang memenuhi 

kategori tuntas mulai dari skor dasar sampai assesmen sumatif II. Dengan demikian, model pembelajaran 

kooperatif tipe Team Assisted Individualization efektif digunakan untuk meningkatkan hasil belajar maematika 

siswa. 
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